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Abstrak

Penyakit Septicemia Epizootica atau yang populer dengan istilah ngorok merupakan penyakit yang disebabkan
oleh bakteri Pasteurella multocda. Penyakit ini dapat menimbulkan kerugian ekonomi. Bakteri yang digunakan adalah
bakteri yang di diisolasi dari kerbau rawa di daerah Bararawa (Hulu Sungai Utara). Kultur tersebut diaktifkan dengan
medium cair brain heart infusion broth (BHI). Selanjutnya dipindah biakkan pada media agar darah domba 5% daB

BHI + 5% foetal calf serum (FCS). Setelah reidentifikasi bakteri tersebut diuji patogenitasnya pada mencit.

Hasil

pengamatan P. multocida tersebut masih dapat mematikan mencit dalam waktu 1 x 24 jam. Organ/cairan yang diamati
adalah limpa, paru-paru, dan jantung dengan waktu yang berbeda yaitu kematian 15 jam, 35 jam, dan 59 jam. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa sampel yang diisolasi dari paru, limpa, dan jantung mencit yang mati tersebut positif
disebabkan oleh bakteri Pasteurella multocida. Dengan ciri-ciri koloni berbentuk bulat dengan permukaa cembung.
berbentuk coccobacillus, bersifat Gram Negatif, dan berantai pendek. Isolat bakteri dipakai sebagai kandidat vaksin

pada penelitian berikutnya.

Kata kunci: Pasteurella multocida, Isolat lokal, pathogenitas, kandidat vaksin

[.PENDAHULUAN

Salah satu kendala yang sering ditemukan dalam
peternakan adalah terjangkitnya penyakit menular pada
ternak, salah satu diantaranya adalah penyakit menular
pasteurellosis  yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Pasteurella multocida. Penyakit ini juga dikenal dengan

nama Hemoragik septichaemia, Atrophic  rhinitis,
Pneumonic  pasteurellosis, dan  Shipping,  fiver
pneunzonia.

Ternak yang terserang atau hewan penderita
merupakan sumber infeksi utama untuk ternak di

sekitarnya. Selain itu, pasteurellosis dapat berjangkit dari
infeksi laten pada ternak - ternak yang mengalami stres.
Faktor stres selain karena adanya perubahan cuaca dan
kesalahan manajemen, juga sering berkaitan erat dengan
stres akibat perjalanan jarak jauh dari daerah asal ternak
ke rumah potong hewan. Pengendalian terhadap penyakit
ini dapat dilakukan dengan cara vaksinasi. Beberapa tipe
vaksin  telah dipakai, kemampuan untuk
melindungi terbatas hanya dalam beberapa minggu sejak
vaksin pertama dijelaskan oleh Brain dan Jones (1965),
Seleim (1993), Esslinger ef al., (1994) dan Seleim (1997).
Penelitian tentang vaksin terus dilakukan tetapi belum ada
vaksin yang lama bertahan pemakaiannya. Hal ini
mungkin disebabkan vaksin yang diberikan tidak bersifat
protektif, yaitu karena adanya perbedaan sifat antigenic
antara isolat yang dipakai dengan isolate di lapangan
(yang menginfeksi ternak).

Tahapan-tahapan sebelum isolat bisa dibuat vaksin
terlebih dahulu melakukan uji untuk mengetahui apakah
isolat tersebut bersifat antigenik untuk itu dilakukan uji
Postulat Koch.

TN

Prosiding Seminar Nasional FKPTPI 2015
Fakultas Pertanian — Universitas Lambung Mangkurat

Postulat koch atau Postulat Henle-Koch ialah 4 kriteria
yang dirumuskan Robert Koch pada 1884. Menurut
Koch, keempatnya harus dipenuhi sebelum pathogen yang
dianggap sebagai penyebab

penyakit. Kriteria postulat-postulat Koch disebutkan,
untuk menetapkan suatu organisme sebagai penyebab
penyakit, maka organism tersebut harus memenuhi
sejumlah syaratPertama, ditemukan pada semua kasus
dari penyakit yang telah diperiksa. Kedua, telah diolah
dan dipelihara dalam kultur murni (pure culture). Ketiga,
mampu membuat infeksi asli (original infection),
meskipun sudah beberapa generasi berada dalam kultur.
Keempat, dapat diperoleh kembali dari hewan yang telah
diinokulasi dan dapat dikulturkan kembali.
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Menguji bakteri Pasteurella multocida yang di isolat
dari kerbau rawa di HSU bersifat pathogen dan
menyebabkan penyakit SE (Septicemia Epizootica).
Isolat lokal Pasteurella multocida terpilih dapat
dijadikan sebagai kandidat vaksin.

(S

II. KEGIATAN PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian  dilaksanakan di Laboratorium Analis
Kesehatan POLTEKKES KEMENKES B ANJARMASIN
di  Banjarbaru  Kalimantan  Selatan.  Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan dengan kegiatan meliputi
persiapan (2 minggu), pelaksanaan penelitian (5 minggu),
dan pengolahan data hasil  dan laporan skripsi (5
minggu).
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Bagan alur penelitian
Identifikasi Bakteri

Pengambilan Sampel

Persiapan Inokulun (Isolasi)
Uji Postulat Koch
Uji Patogenitas

Analisis Dara

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan metode Tabulasi Data yaitu melihat
organ/cairan yang akan diperiksa dan pencatatan hasil
pengamatan:

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Infeksi P. multocida pada percobaan ( Mencit)

Setelah dilakukan penghitungan kandungan kuman P.
multocida yang akan diinfeksikan pada hewan, ternyata
didapat 4 x 10° CFU/ml (1,5 McFarland Scale) kultur.
Sebanyak 0,1 ml kultur disuntikkan secara sub cutan pada
hewan percobaan mencit.

Gejala klinis setelah infeksi

Setelah diinfeksi mencit mengalami kenaikan suhu
tubuh mencapai puncaknya pada 8 jam setelah infeksi
dengan suhu 39°C. Sedangkan [12] yang menyatakan
pada ternak kerbau bahwa kenaikan suhu hingga 41°C
dicapai 12 jam sesudah infeksi, perbedaan ini
kemungkinan karena cara infeksi yang berbeda yaitu
diberikankan secara oral. Gejala yang dapat diamati pada
mencit adalah kemerahan pada mata dan keluamya cairan
hidung, kemudian mencit mengalami kematian pada 24
jam setelah infeksi Hasil pemantauan gejala klinis setelah
infeksi dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel I. Pemantauan gejala klinis setelah di infeksi
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Data hasil penelitian dilakukan di laboratorium

Peternakan UNLAM tanggal 27 April 2015
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Perubahan patologi

Perubahan patologi yang terjadi pada organ mencit
seperti paru, limpa, dan jantung adalah warna ketiga
organ tersebut sudah tidak seperti warna normal yang
berwarna merah segar tetapi sudah berwarna hitam dan
organ juga hancur saat akan diambil.

Hasil Pengujian Postulat Koch

Teknik postulat Koch meliputi empat tahapan, yaitu
asosiasi, isolasi, inokulasi, dan reisolasi.Asosiasi yaitu
menemukan gejala penyakit dengan tanda penyakit
(pathogen) pada ternak atau bagian ternak yang
sakit.Isolasi yaitu membuat biakan murni pathogen pada
media buatan (pemurnian biakan) BHI Agar. Inokulasi
yaitu menginfeksi hewan percobaan (mencit) yang sehat
dengan pathogen hasil isolasi bertujuan mendapatkan
gejala yang sama dengan tahapan asosiasi. Reisolasi
yaitu mengisolasi kembali pathogen hasil inokulasi untuk
mendapatkan biakan pathogen yang sama dengan tahap
isolasi. Untuk hasil reisolasi pada Tabel II :Hasil dari
penelitian uji postulat Koch seperti pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Hasil dari penelitian uji postulat Koch

Sesudah kematian
Organ 15 jam 35 jam 59 jam
Isolasi Isolasi Isolasi
Paru - paru + + +
Jantung + + +
Limpa + + +

Data hasil penelitian dilakukan di laboratorium
Analis Kesehatan Poltekkes KEMENKES Banjarmasin
tanggal 05 Mei 2015

Dari hasil pemeriksaan sampel paru, limpa, dan
jantung hasil isolasi ditemukan tiga sampel tersebut
positif bakteri P. multocida.Dari pewarnaan Gram dan
pemeriksaan mikroskopis, bakteri berbentuk
coccobacillus (batang pendek), bersifat Gram negatif, dan
berantai  pendek.Koloni  berbentuk  bulat dengan
permukaan cembung.Hal ini sesual dengan pernyataan
[14] bahwa P. multocida merupakan bakteri Gram-negatif
bentuk batang pendek yang secara normal hidup di

nasofaring.
Pewarnaan Gram adalah teknik pewarnaan diferensial
yang paling banyak digunakan dalam

bakteriologi.Pewarnaan ini memisahkan bakteri menjadi
dua kelompok, yaitu Gram positif dan Gram negative.
Bakteri Gram positif akan bewarna ungu gelap, sementara
bakteri Gram negatif akan bewarna merah atau merah
muda [10]. Bakteri Gram positif bewarna ungu
disebabkan kompleks zat warna kristal violet tetap
dipertahankan  meskipun diberi larutan  pemucat,
sedangkan bakteri Gram negatif bewarna merah karena
kompleks tersebut larut sewaktu pemberian larutan
pemucat dan kemudian mengambil zat warna kedua yaitu
safranin yang bewarna merah. Perbedaan hasil dalam
pewarnaan ini disebabkan oleh perbedaan struktur kedua
kelompok bakteri tersebut [16]. Hasil pewarnaan Gram
untuk setiap organ pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar | (organ paru — paru), Gambar 2 (organ jantung),
dan Gambar 3 (organ limpa).
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Gambar 1. Pewarnaan Gram Baktenn P. multocida
pada Organ paru — paru pembesaran
100 x di bawah mikroskop

Gambar 2. Pewamaan Gram B/akteri P. multocida. pada organ
jantung pembesaran 100 x di bawah mikroskop.

Gambar 3. Pewaranaan Gram bakteri P. multocida pada organ
limpa pembesaran 100 x di bawah mikroskop.

Dari beberapa gambar pewarnaan Gram diatas dapat
dilihat bahwa bentuk koloni bakteri bermacam — macam,
hal ini sesuai dengan pernyataan Priadi & Natalia (2000)
bahwa  koloni P. multocida tidak selalu seragam,
tergantung beberapa faktor, misalnya media yang
digunakan, umur bakteri dalam penyimpanan, frekuensi
pemindahan bakteri, dan sebagainya. Koloni bakteri yang
baru diisolasi dari penderita atau hewan percobaan
biasanya berbentuk mukoid (berlendir) dan semakin lama
menjadi bentuk smouth (halus) atau rough (kasar). Bakteri
P. multocida menimbulkan gas yang berbau.

Setelah pewarnaan Gram dilakukan maka dilanjutkan
dengan pewarnaan spora dari koloni terpisah yang telah
diketahui Gram negatif.P. multocida merupakan bakteri
yang tidak memiliki spora.Spora terbentuk dalam sel
sehingga seringkali disebut sebagai endospora, dalam sel
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bakteri hanya terdapat satu spora. Endospora tidak mudah
ditembus zat warna sehingga tidak dapat diwarnai dengan
cara yang lazim. Pewarnaan spora memerlukan
pemanasan agar zat warna dapat meresap ke dalam spora.
Zat warna pertama mengandung hijau malakit (malachite
green) yang akan mewarnai endospora menjadi hijau dan
safranin sebagai zat warna kedua akan mewarnai sel
vegetatif menjadi merah. Zat warna ini tidak berikatan
erat dengan dinding sel dan sitoplasma sehingga mudah
terlepas sewaktu pencucian dengan air. Sebaliknya, air
tidak dapat menembus dinding endospora sehingga spora
tetap bewarna hijau sewaktu pencucian dengan air [16]..
Hasil pewarnaan Spora pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 4 (organ paru — paru).

Gambar 4. Pewarnaan Sporan bakteri P.multocida pada organ
paru — paru pembesaran 100 x di bawah mikroskop.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan

antara lain adalah :

1. Bakteri Pasteurella multocida yang di isolasi dari
kerbau rawa di HSU bersifat pathogen dan dapat
menyebabkan penyakit SE (Septicemia Epizootica).

2. Isolat lokal Pasteurella multocida yang terpilih dapat
dijadikan sebagai kandidat vaksin.

Saran

Diharapkan adanya penelitian lanjutan terhadap
identifikasi bakteri P. multocida dari hewan percobaan
dan dilakukan uji untuk mengetahui karakter pada bakteri
P. multocida melalui uji fenotipik.
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